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Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi akuntabilitas publik pada pelaporan keuangan di Gereja
Pancaran Kasih, Depok. Sebagai entitas non laba, gereja memperoleh pendapatan seluruhnya dari
sumbangan dan persembahan jemaat gereja tersebut. Dan hal ini menuntut gereja harus memaparkan
pelaporan keuangannya secara transparan dan akuntabel. Pelaporan keuangan di gereja Pancaran Kasih ini
diteliti dengan Teori Akuntabilitas yang ditulis oleh Bovens (2005). Hasil penelitian di gereja GPIB
Pancaran Kasih menunjukkan bahwa tahapan dalam menilai akuntabilitas |aporan keuangan gereja (dari
accountabl e actor ke accountable forum) belum berjalan secara optimal.

Dalam proses informing about performance, publikasi berjalan baik, meski isi laporan keuangan masih ada
yang tidak mengikuti SAK. Proses debating dan judging juga kurang optimal karena jemaat beranggapan
pejabat gergja tidak mungkin melakukan penyimpangan sehingga proses debating sangat jarang terjadi yang
menyebabkan proses judging jugatidak berjalan optimal. Hal ini terjadi karena kondis jemaat yang awam
akan laporan keuangan dan anggapan bahwa pejabat gereja tidak mungkin melakukan penyimpangan di
dalam gereja, apalagi pejabat gereja adalah seorang pelayan yang mendedikasikan hidupnya dalam
pelayanan gereja.

...... This research was conducted to evaluate public accountability in financial reporting at Pancaran Kasih
Church, Depok. As a non-profit entity, the church derivesits full income from donations and offerings from
the church members. And this requires the church to explain its financial reporting in a transparent and
accountable manner. Financial reporting in the Pancaran Kasih church was examined with Accountability
Theory written by Bovens (2005). The results of the research at the GPIB Pancaran Kasih church show that
the stages in assessing the accountability of church financia statements (from accountable actors to
accountable forums) have not run optimally.

In the process of informing about performance, publications went well, although the contents of the financial
statements were still not followed by SAK. The debating and judging processis also not optimal because the
congregation thinks church officials are not likely to make deviations so the debating processis very rare
which causes the judging process to not run optimally. Thisis due to the condition of the congregation who
are unfamiliar with financial statements and the assumption that church officials are unlikely to commit
irregularities in the church, especially church officials are a servant who dedicates their life to church
services.
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